BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk memberdayakan
potensi-potensi yang ada dalam diri manusia. Memberdayakan berarti
memaksimalkan potensi-potensi yang ada. Potensi-potensi ini perlu dirangsang dan
diarahkan agar berkembang dengan baik dan membawa dampak positif, baik bagi
manusia itu sendiri maupun lingkungannya. Tujuan utama dari pendidikan karakter
adalah membantu manusia untuk bertumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang
utuh dan berkarakter baik. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah cara yang
paling tepat untuk memastikan manusia memiliki karakter dan kepribadian yang baik

dalam hidupnya.

Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Di
tengah terjadinya berbagai macam penyimpangan sebagai akibat dari ambruknya
moralitas, pendidikan karakter menjadi sesuatu yang urgen untuk dilaksanakan.
Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi sesuatu yang penting dan mendesak untuk
mengatasi akar masalah dari berbagai bentuk penyimpangan yang ada. Pelaksanaan
pendidikan karakter menjadi tanggung jawab semua pihak, baik keluarga dan
masyarakat sebagai lembaga pendidikan informal maupun sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah tidak hanya sekadar
sebagai wadah belajar ilmu pengetahuan umum saja, tetapi juga harus mampu
membentuk karakter setiap peserta didik menjadi pribadi yang baik sesuai dengan
norma yang berlaku di dalam masyarakat dan merangsangnya untuk hidup sesuai

dengan nilai-nilai karakter yang baik dan benar.

SMK Swasta Katolik Syuradikara sebagai sebuah lembaga pendidikan formal,
merupakan wadah yang strategis untuk mendidik, membina, mengarahkan, dan
membentuk karakter peserta didik. Dalam seluruh proses pembelajaran di SMK

Swasta Katolik Syuradikara, pendidikan karakter menjadi salah satu aspek yang



sangat penting, yang diberi perhatian secara khusus. Pendidikan karakter di SMK
Swasta Katolik Syuradikara dilaksanakan dengan berbagai model, di antaranya:
keteladanan, pembelajaran di kelas, pembiasaan, pengkondisian lingkungan,
penguatan kegiatan ekstrakurikuler, penguatan OSIS (Organisasi Siswa Intra
Sekolah), dan juga melalui beberapa program khusus, seperti beberapa kegiatan
kerohanian, PRAKERIN (Praktek Kerja Industri), dan P5 (Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila). Selain itu, SMK Swasta Katolik Syuradikara juga menerapkan
berbagai metode pendampingan dan penguatan pendidikan karakter kepada para
peserta didik, terutama peserta didik yang bermasalah, seperti memberikan teguran,
nasihat, dan motivasi, coaching, membuat refleksi, memberikan reward dan

punishment, home visit, dan pemanggilan orang tua atau wali.

Keseluruhan proses pendidikan karakter yang dijalankan di SMK Swasta
Katolik Syuradikara ini berorientasi pada visi sekolah, yakni “Pencipta Pahlawan
Utama”. Melalui berbagai model pelaksanaan dan metode pendampingan dan
penguatan pendidikan karakter, SMK Swasta Katolik Syuradikara berusaha
menciptakan dan atau menghasilkan para peserta didik yang berkarakter baik dan
positif, yang kemudian menjadi pahlawan di lingkungan mereka masing-masing, baik

di lingkungan kerja maupun di lingkungan masyarakat di mana mereka berada.

Teks Gembala yang Baik dalam Yoh. 10:1-15 adalah rujukan penulis dalam
menganalisis keseluruhan proses pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Swasta
Katolik Syuradikara. Penulis menganalisis keseluruhan proses pelaksanaan
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara dalam terang Gembala yang
Baik dalam Yoh. 10:1-15. Dari analisis ini, penulis kemudian menyimpulkan bahwa
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara dijalankan secara efektif
berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks Gembala yang Baik dalam

Yohanes 10:1-15. Ada empat poin yang menunjukkan hal ini.

Pertama, pola hubungan yang mendalam antara gembala dan domba
sebagaimana yang digambarkan dalam teks Yoh. 10:1-15 ditunjukkan juga oleh para
pendidik SMK Swasta Katolik Syuradikara, yang dalam arti metaforis mengambil
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peran sebagai seorang gembala dalam proses pendidikan karakter. Proses pendidikan
karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara berjalan dengan baik disebabkan
pertama-tama oleh karena para pendidik yang hadir sebagai gembala dan para peserta
didik yang adalah domba gembalaannya membangun hubungan yang mendalam
dengan cara saling mengenal secara baik. Proses pengenalan pendidik atas peserta
didik di SMK Swasta Katolik Syuradikara terjadi melalui proses pembelajaran di
kelas, keterlibatan secara aktif dan penuh dalam seluruh aktivitas atau kegiatan
bersama yang berhubungan dengan kesiswaan dan yang melibatkan peserta didik,
refleksi, pertemuan pribadi dengan peserta didik (coaching), kunjungan rumah atau

kos (home visit), dan pemanggilan (pertemuan) dengan orang tua atau wali.

Kedua, tugas seorang gembala yang baik yang harus berjalan di depan sebagai
pemimpin dan pemberi teladan bagi domba-dombanya sehingga domba-domba tidak
kehilangan arah dan kemudian tersesat sebagaimana yang digambarkan dalam teks
Yoh. 10:1-15, juga ditunjukkan dalam konteks pendidikan karakter di SMK Swasta
Katolik Syuradikara. Keteladanan menjadi sesuatu yang penting dilakukan di SMK
Swasta Katolik Syuradikara dalam usaha untuk mendidik dan membentuk karakter
para peserta didik. Proses pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara
berhasil dengan baik disebabkan pertama-tama oleh karena faktor keteladanan yang
senantiasa ditunjukkan di sana. Ada dua model keteladanan yang ditunjukkan di SMK
Swasta Katolik Syuradikara. (1) Lingkungan sekolah yang senantiasa dikondisikan
sehingga memberikan teladan bagi para peserta didik. (2) Kepala sekolah, para
pendidik, dan tenaga kependidikan senantiasa memberikan keteladanan kepada para

peserta didik dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang baik.

Ketiga, hubungan antara gembala yang baik dan domba yang dilandasi oleh
kasih, dan kasih itu menuntut pengorbanan diri, sebagaimana yang digambarkan
dalam teks Yoh. 10:1-15, juga ditunjukkan oleh para pendidik dalam konteks
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara. Kasih senantiasa melandasi
dan menjiwai keseluruhan proses pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik
Syuradikara. Aspek kasih ini ditunjukkan pertama-tama dengan adanya rasa memiliki

peserta didik yang adalah domba-domba dari para pendidik yang adalah gembala,
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yang ditunjukkan dengan cara peduli dan bertanggung jawab penuh atas peserta
didik. Bentuk kepedulian dan tanggung jawab ini termanifestasi dalam totalitas dan
pengorbanan dalam pengabdian dan pelayanan dari para pendidik. Pendidik
senantiasa mengorbankan waktu, tenaga, dan perasaan untuk membimbing,
mengarahkan, dan membantu peserta didik, terutama peserta didik yang bermasalah

dan membutuhkan pendampingan yang lebih.

Keempat, tugas seorang gembala dalam karya kegembalaan sebagaimana yang
digambarkan dalam teks Yoh. 10:1-15 adalah menjamin keselamatan dan kehidupan
yang berlimpah bagi domba-domba. Jaminan keselamatan dan kehidupan yang
berlimpah ini dalam konteks pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik
Syuradikara dimaknai sebagai kematangan diri. Ini adalah tujuan akhir yang mau
dicapai dari pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara.
Keseluruhan proses pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara
berorientasi dan terarah kepada tujuan ini, yakni supaya para peserta didik yang
adalah kawanan domba memperoleh atau mencapai kematangan diri. Kematangan
diri ini terlihat ketika para peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter baik dan
positif, dimana ada perubahan pola perilaku dan sikap hidup ke arah yang lebih baik,
dan terutama ketika mereka mampu menghidupi dengan kesadaran penuh nilai-nilai
karakter yang mereka dapatkan dalam kehidupan mereka, baik di lingkungan SMK
Swasta Katolik sendiri maupun di rumah dan lingkungan masyarakat di mana pun

mereka berada.

Bertolak dari hasil analisis ini, penulis menawarkan empat poin yang dapat
menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah Katolik dalam usaha untuk mengembangkan
pendidikan karakter. Keempat poin itu adalah: pertama, intimasi relasi interpersonal
antara pendidik dengan peserta didik sebagai dasar dari keseluruhan proses
pendidikan karakter. Hubungan pribadi yang mendalam antara pendidik dan peserta
didik memungkinkan proses pendidikan karakter menjadi lebih efektif dan optimal.
Kedua, keteladanan sebagai model utama dari pelaksanaan pendidikan karakter.
Keteladanan adalah model pelaksanaan pendidikan karakter yang paling efektif dalam

membentuk dan menumbuhkan karakter positif peserta didik. Keteladanan secara
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langsung mempengaruhi perkembangan karakter peserta didik, dan karena itu
memberi kontribusi yang sangat besar dalam mendidik dan membina karakter peserta
didik. Ketiga, kasih sebagai sikap dasar dari keseluruhan proses pendidikan karakter.
Kasih adalah kunci untuk menciptakan iklim pendidikan karakter yang harmonis,
yang pada akhirnya dapat membantu membawa peserta didik kepada perubahan
hidup, terutama sikap dan perilakunya menjadi lebih baik. Keempat, kematangan diri
peserta didik sebagai tujuan akhir dari pendidikan karakter. Pada dasarnya tujuan
utama dari pendidikan karakter adalah untuk mencapai kematangan diri peserta didik.
Kematangan diri peserta didik ini ditandai dengan pengejawantahan secara penuh
kesadaran nilai-nilai karakter yang diajarkan atau ditanamkan dalam pendidikan

karakter dalam keseluruhan hidup peserta didik.

5.2 USUL-SARAN

Penulis menawarkan beberapa rekomendasi yang kiranya dapat diperhatikan
sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik
Syuradikara. Rekomendasi-rekomendasi ini ditujukan kepada beberapa pihak yang
berperan penting terhadap kelangsungan proses pendidikan karakter di SMK Swasta
Katolik Syuradikara. Berikut ini beberapa rekomendasi yang ditawarkan penulis.

5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan SMK Swasta Katolik Syuradikara

Secara umum, pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik
Syuradikara sudah berjalan dengan baik. Namun tidak bisa dimungkiri bahwa
keseluruhan proses pendidikan karakter yang sudah dijalankan tidak selamanya
berhasil dengan baik. Untuk itu sekolah perlu membuka diri dan bekerja sama secara
intens dengan pihak-pihak di luar sekolah, seperti orang tua, alumni, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), dan instansi-instansi pemerintah untuk menunjang
proses pelaksanaan pendidikan karakter. Kerja sama ini penting untuk menunjang
keseluruhan proses pelaksanaan pendidikan karakter. Misalnya, dalam kerja sama
dengan orang tua, sekolah dapat memastikan bahwa nilai-nilai karakter yang baik dan

positif yang diajarkan di sekolah juga diterapkan dan diperkuat di rumah.
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Pengembangan karakter memerlukan sumber daya manusia yang memadai.
Untuk itu, sekolah juga perlu membantu para pendidik dalam meningkatkan
profesionalitasnya sebagai seorang pendidik. Profesionalitas yang dimaksudkan di
sini  berkaitan dengan kemampuan seorang pendidik dalam mentransfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Berkaitan dengan ini, sekolah
perlu mengembangkan berbagai program profesionalitas yang khas sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Sekolah perlu mengalokasikan anggaran untuk pelatihan
pendidik, pengembangan materi pembelajaran karakter, dan fasilitas-fasilitas
pendukung lainnya. Dengan demikian, para pendidik dapat memiliki kualitas dan

kecakapan dalam membina dan membentuk karakter peserta didik.

5.2.2  Bagi Yayasan Persekolahan St. Paulus (YASPA) Ende

SMK Swasta Katolik Syuradikara berada di bawah naungan Yayasan
Persekolahan St. Paulus (YASPA) Ende. Untuk itu, Yayasan Persekolahan St. Paulus
(YASPA) Ende juga memiliki tanggung jawab atas keberlangsungan proses
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara. Bentuk tanggung jawab itu
dapat ditunjukkan dengan menyiapkan pendidik yang berkualitas dan profesional.
Pendidik yang berkualitas dan profesional yang dimaksudkan di sini adalah pendidik
yang memiliki kecakapan atau kemampuan yang memadai dalam mentransfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas
dan profesionalitas pendidik, Yayasan Persekolahan St. Paulus (YASPA) Ende perlu
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kualitas
dan profesionalitas pendidik. Misalnya, pelatihan-pelatihan dan juga kegiatan rohani
seperti ret-ret atau rekoleksi. Dengan demikian, pendidik dapat menerapkan
pendekatan pendidikan karakter yang lebih humanis, kreatif, aktual, dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu, Yayasan Persekolahan St. Paulus (YASPA) Ende juga perlu

mempercepat proses pengerjaan modul dan materi pembelajaran dari mata pelajaran

Spiritualitas Arnoldus Janssen. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai atau kebajikan-
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kebajikan hidup dari St. Arnoldus Janssen resmi menjadi satu kurikulum khusus
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara.

5.2.3 Bagi Para Pendidik

Para pendidik memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan
karakter. Hal ini sangat beralasan karena pendidik adalah orang yang paling intensif
berada bersama dan berinteraksi dengan para peserta didik. Untuk itu, beberapa hal

berikut ini perlu diperhatikan oleh para pendidik.

Pertama, pendidik harus secara terus menerus mengembangkan dan
meningkatkan kualitas dan kecakapannya sebagai seorang pendidik yang profesional.
Hal ini sangat penting mengingat adanya kesenjangan generasi antara pendidik dan
peserta didik. Pendidik harus meningkatkan kreativitas dan ide-ide baru yang modern
dan yang sesuai dengan konteks peserta didik. Kreativitas dan ide-ide baru ini
diperoleh ketika pendidik terbuka dan giat mengikuti berbagai program
pengembangan diri, baik yang dibuat oleh sekolah, yayasan, maupun oleh
pemerintah, dan juga perlu mendalami berbagai literatur terpercaya, seperti buku-

buku, jurnal, majalah, dan lain sebagainya baik di perpustakaan maupun di internet.

Kedua, pendidik harus selalu menciptakan kondisi lingkungan pendidikan yang
kondusif. Lingkungan pendidikan tidak boleh dicemarkan dengan berbagai bentuk
tindakan kekerasan, baik secara verbal maupun fisik. Kondisi lingkungan pendidikan
yang kondusif ini dapat ditunjukkan melalui pembiasaan-pembiasan yang positif.
Dalam hal ini, teladan hidup seorang pendidik memainkan peran penting. Teladan
atau contoh hidup pendidik merupakan bentuk pendidikan karakter yang paling
praktis. Teguran, nasihat, dan motivasi harus terwujud dalam tindakan nyata. Selain
itu, pendidik juga perlu membangun komunikasi yang intens dan bersifat dialogis
dengan peserta didik. Contoh yang paling riil dalam membangun komunikasi yang
intens dan bersifat dialogis dengan peserta didik adalah melibatkan peserta didik
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan

pendidikan karakter. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan-kegiatan yang ada dapat
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tepat sasar dan berdaya guna bagi pengembangan dan pembentukan karakter peserta
didik.

Ketiga, seorang pendidik harus selalu berusaha meningkatkan kematangan
pribadi melalui proses pengolahan diri. Pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam melakukan refleksi dan introspeksi diri. Hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap pendekatan pendidikan karakter yang lebih humanis, aktual, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Upaya ini dapat dilakukan baik secara pribadi
maupun kelompok melalui pertemuan rutin dan atau sharing bersama dalam

program-program penguatan yang direncanakan bersama.

Keempat, para pendidik harus saling membangun kerja sama yang solid dan
suportif. Kerja sama yang solid dan suportif ini berjalan dengan baik apabila para
pendidik pertama-tama menyatukan tujuan, visi, dan misi dalam hubungannya
dengan program-program pendidikan karakter. Tujuan utama dari kerja sama yang
solid dan suportif ini adalah agar para pendidik memiliki satu ide dan konsep yang
sama sehingga kemudian tidak terjadi benturan dalam pelaksanaan program-program

pendidikan karakter, dan lebih dari itu tidak membingungkan peserta didik.

5.2.4  Bagi Para Orang Tua Peserta Didik

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam keseluruhan proses
pendidikan karakter anak (peserta didik). Orang tua adalah pendidik karakter pertama
sejak anak masih dalam kandungan. Sebelum anak memperoleh pendidikan karakter
di lembaga pendidikan formal (sekolah), orang tualah yang pertama bertanggung
jawab memberikan pendidikan karakter. Dengan demikian orang tua adalah peletak
dasar karakter seorang anak. Sebagai peletak dasar, orang tua perlu secara serius
membimbing, menuntun, dan mengarahkan anak sehingga anak memiliki karakter
dasar yang kokoh, dengan demikian anak kemudian mudah dibentuk karakternya

dalam proses pendidikan selanjutnya, terutama di lembaga pendidikan formal.

Orang tua bertanggung jawab penuh atas peserta didik saat peserta didik berada
di rumah. Tanggung jawab tersebut merupakan wujud nyata dari pelaksanaan
pendidikan karakter yang berkelanjutan. Untuk itu, sangat diharapkan agar kebiasaan-
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kebiasaan baik yang sudah dibangun selama peserta didik berada di sekolah harus
tetap diperhatikan dan dilanjutkan di rumah. Orang tua harus tegas dalam
memberikan teguran, nasihat, motivasi, dukungan, dan arahan sehingga karakter

peserta didik terus dibangun dan dibentuk menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.

Meskipun keterlibatan langsung orang tua dalam pendidikan karakter hanya
saat peserta didik berada di rumah, namun tanggung jawab mereka terhadap
pendidikan karakter peserta didik juga saat peserta didik berada di sekolah. Tanggung
jawab itu ditunjukkan dengan memberikan aspirasi mengenai proses pendidikan
karakter dalam pertemuan bersama pihak sekolah yang diselenggarakan di sekolah,
memenuhi panggilan sekolah untuk membicarakan persoalan yang tengah dialami
anaknya, dan menghormati setiap kebijakan atau keputusan yang telah ditetapkan
oleh sekolah terkait dengan berbagai hal yang berhubungan dengan proses pendidikan
karakter. Bentuk-bentuk tanggung jawab yang ditunjukkan oleh orang tua ini
merupakan suatu bentuk dukungan, yang pada akhirnya akan sangat membantu
kelancaran proses pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.

525 Bagi Para Peserta didik

Peserta didik adalah subjek dari seluruh proses pendidikan karakter. Untuk itu,
peserta didik harus melihat dan menyadari bahwa segala program pendidikan karakter
yang dikembangkan oleh sekolah bertujuan untuk membantunya dalam
mengembangkan karakter yang baik dan positif dalam dirinya. Peserta didik harus
membangun motivasi yang kuat dalam dirinya untuk taat dan setia mengikuti serta
melibatkan diri dan berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan karakter yang diprogramkan oleh sekolah. Peserta
didik juga harus mampu menghayati secara sungguh-sungguh setiap aspek karakter
yang termuat dalam kegiatan-kegiatan yang ada.

Selain itu, peserta didik juga harus bisa membuka diri terhadap orang-orang di
sekitarnya, semisal para pendidik dan orang tua yang membantu mengembangkan
karakternya. Keterbukaan ini akan memberikan pengaruh yang positif secara

signifikan bagi perkembangan diri, terutama karakternya. Keterbukaan yang
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dimaksudkan di sini adalah kesiapan peserta didik untuk memberikan (membiarkan)
dirinya untuk dituntun, diarahkan, dibina, dan dibentuk melalui program-program
pendidikan karakter yang ada. Keterbukaan juga berarti kesiapan peserta didik untuk

menerima teguran, nasihat, dan motivasi dari para pendidik dan orang tua.
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